BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Igemekuantitatif yang
menekankan fenomena-fenomena objektif dan  dikajcarse kuantitatif.
Maksimalisasi objektivitas desain penelitian inialukan dengan menggunakan
angka-angka, pengolahan statistik, struktur darcgberan terkontrol. Dalam
penelitian kuantitatif, peneliti tidak berinterald@ngan sumber data, maka akan
terbebas dari nilai-nilai yang dibawa peneliti gamber data. Karena bebas nilai,
maka peneliti menjaga jarak dengan sumber datagysudata yang diperoleh
obyektif . Pendekatan kuantitatif ini memungkinkditemukannya gambaran
umum tayangan kekerasan di televisi, gambaran umpentaku agresif siswa
serta pengaruh tayangan kekerasan di televisi dephgerilaku agresif siswa

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Majalengk

B. Metode Penelitian

Berdasarkan tingkat penjelasan dan bidang penelits2rta variabel-
variabel yang diteliti, maka jenis penelitian inkategorikan sebagai penelitian
deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptifsihi bertujuan untuk memperoleh
gambaran mengenai pengaruh tayangan kekerasamevdsitd¢ernadap perilaku
agresif siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di KabapaMajalengka.

Sedangkan menurut Sugiyono (2008:11) bahwa peareldeskriptif merupakan
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penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambatan varabel-variabel
penelitian.
Pendapat lain mengenai penelitian deskriptif diapddan oleh Asep
Hermawan (2006:82) adalah sebagai berikut,
Penelitian deskriptif dilakukan untuk menjelaskaarakteristik dari
berbagai variabel penelitian dalam situasi terteRenelitian ini dapat
pula disebut sebagai penelitian yang menjelaskaaniena apa adanya.
Tujuan dari penelitian ini adalah menyajikan syatfil atau menjelaskan
aspek-aspek yang relevan dengan suatu fenomena giselgi dari
perspektif individual organisasi, industri dan dsf@nnya.
Suharsimi Arikunto (2009:7) mengungkapkan bahwa:

Penelitian verifikatif adalah pada dasarnygin menguji kebenaran
pengumpulan data di lapangan, melalui ini data-diétampulkan dari
sumber data primer dan sekunder, dimana data pnningiperoleh dengan
menyebarkan kuesioner kepada pengunjung yang kijadsampel agar
memperoleh fakta yang relevan danto date.

Sifat verifikatif pada dasarnya ingin mennguji kelden dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulaa dé@pangan, dalam hal ini
penelitian verifikatif bertujuan untuk mengetahengaruh tayangan kekerasan di
televisi terhadap perilaku agresif siswa Sekolamémgah Atas di Kabupaten
Majalengka.

Secara umum metode penelitian diartikan sebagaa dariah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tert®tglalui penelitian,
manusia dapat menggunakan hasilnya untuk memahamamecahkan dan

mengantisipasi masalah. Memahami disini berarti pejalas suatu masalah atau

informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya radnjtahu, memecahkan
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masalah berarti meminimalkan atau menghilangkaralalasdan mengantisipasi
berarti mengupayakan agar masalah tidak terjadi.

Penelitian yang dilakukan pada penelitian ini makagm penelitian yang
membutuhkan waktu kurang dari satu tahun. Olehlsd&ba metode penelitian
yang digunakan oleh peneliti adalah metadess-sectional, karena data yang
dikumpulkan hanya sekali dengan menyebarkan kueskepada siswa SMA di
Kabupaten Majalengka. Menurut Asep Hermawan (2006:®etode cross
sectional adalah suatu penelitian yang dikumpulkan sekaligmgrupakan
hasilnya sekali bidikdne snapshot) pada satu saat tertentu.

Pada suatu penelitian diperlukan suatu metode umbteknpermudah
peneliti dalam membuat suatu kesimpulan. Berdasapais penelitian di atas
yaitu penelitian deskriptif yang dilaksanakan mdlapengumpulan data di
lapangan, maka metode penelitian yang digunakafaladaetodeexplanatory
survey yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antarebedvariabel
melalui pengujian hipotesis dilapangan.

Metode explanatory survey merupakan metode penelitian yang dilakukan
pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yhpejajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut, selindigemukan deskripsi dan
hubungan-hubungan antar variabel. Dalam peneljtzary menggunakan metode
ini informasi dari sebagian populasi dikumpulkamgsung ditempat kejadian
secara empirik dengan tujuan untuk mengetahui petdari sebagian populasi

terhadap objek yang sedang diteliti.
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Sugiyono (2008:7) mengungkapkan bahwa,

Penelitiansurvey adalah penelitian yang dilakukan pada populasarbes

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalai skempel yang diambil

dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejakiaian relatif,
distribusi dan hubungan-hubungan antar variabelolgss maupun
psikologis.

Nasresh K. Maholtra (2004:196) berpendapat bahwadeesurvey adalah
kuesioner yang terstruktur yang diberikan kepadpaorden yang dirancang untuk
mendapatkan informasi yang spesifik. Penelitiangyarenggunakardescriptif
survey danexplanatory survey dilakukan melalui kegiatan pengumpulan informasi
dari sebagian populasi secara langsung di tempatlike empiric) melalui alat
kuesioner dengan tujuan untuk mengetahui pendapasebagian populasi yang
diteliti terhadap permasalahan penelitian.

Sugiyono (2008:11) memberikan pengertian bahwa,

Metode survey adalah metode yang digunakan untukdapatkan data

dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buataejapt peneliti

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data melklgsioner,
wawancara, test dan sebagainya.
C. Variabel Pendlitian

Sugiyono (2008: 60), mengungkapkan bahwa “Variab@lupakan segala
yang menjadi fokus peneliti untuk diamati sebagabat dari sekelompok orang
atau objek yang mempunyai variasi antara satu dengag lainnya dalam

kelompok itu”.

Variabel dalam penelitian ini dibedakan dalam dai@gori utama, yakni:
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1. Variabel bebas (tayangan kekerasan di televisiyupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahantaya tanbulnya
variabel terikat (perilaku agresif siswa).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006: 138B)isi adalah
sistem penyiaran gambar yang disertai dengan b{sugra) melalui kabel
atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yasmggubah cahaya
(gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang Kisttan mengubahnya
kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat blanyi yang dapat
didengar.

Program yang mengandung muatan kekerasan dalatuf@er&omisi
Penyiaran Indonesia Nomor 03 Tahun 2007 Tentangd&taProgram Siaran
pasal 1 ayat (13) adalah program yang dalam pamygja memunculkan
efek suara berupa hujatan, kemarahan yang berrehtestengkaran dengan
suara seolah orang membanting atau memukul sesiet/atau visualisasi
gambar yang nyata-nyata menampilkan tindakan sepert
pemukulan,pengrusakan secara eksplisit dan vulgar.

Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksudadepengaruh
tayangan kekerasan di televisi dalam penelitiamaiah suatu bentuk perilaku
siswa dalam menonton atau melihat acara di telexasig menampilkan
adegan-adegan kekerasan, baik berupa kekerasan ($esperti: merusak,
menendang, memukul) maupun kekerasan verbal (sepeghcaci maki,
menghina, mengejek) yang cenderung data diikuti didiru oleh siswa jika

menonton secara terus menerus tayangan tersebuangan tersebut dapat
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berupa acara film kartun anak, berita kriminal, flaga sinetron-sinetron yang
sedang marak sekarang ini yang banyak menyajikagasdadegan kekerasan
didalamnya.

Adapun beberapa indikator yang dapat di ukur daebidsaan
menonton tayangan kekerasan di televisi ialah selagikut:

a. Frekuensi menonton adalah sering tidaknya siswaonien tayangan
kekerasan di televisi.

b. Durasi menonton adalah lama tidaknya siswa mendgumeaktu untuk
menonton tayangan kekerasan di televisi.

. Variabel terikat (perilaku agresif siswa), merupakariabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variades@ayangan kekerasan

di televisi).

Baron dan Byrne mengungkapkan bahwa perilaku dgsehagai
bentuk perilaku yang diarahkan untuk merusak atelukai orang lain yang
menghindari perilaku tersebut (Rakhmat, 2005: 2P®Yyilaku tersebut dapat
berupa perkataan (contoh: mengejek, mengolok-oh&nghina, berbicara
kasar dan kotor), dan perbuatan (contoh: berkelakengganggu, merusak,
menendang, memukul, dan lain-lain).

Berdasarkan pada acuan tersebut, maka yang dima#isndan
perilaku agresif dalam penelitian ini adalah kemagi anak untuk berprilaku
agresi yang dinyatakan melalui sejumlah pernyataangy berkenaan dengan
bentuk-bentuk perilaku: 1) keagresifanagressiveness) diantaranya

perkelahian dengan teman sebaya, penyerangan setlarperlakuan kasar
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terhadap orang lain, dan persaingan yang ekstridn; k&idakrelaan
(noncompliance) diantaranya tidak patuh dan tidak disiplin; 3hgeisakan
(destructiveness) diantaranya membuat keonaran, merusak barangdara
yang ada di sekolah, dan merusak barang-baran§ oiiding lain; dan 4)
permusuhanhpstility) diantaranya suka bertengkar, berlaku kejam paaiago
lain, dan menaruh rasa dendam.

Adapun gambaran pengaruh antar variabel indepeteleenden dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1 di dlauwi:

S P)
X11 s Y
~—
I r3
X12
—
Gambar 3.1

Pengaruh Variabel 1ndependen-Dependen

Keterangan:

X = Tayangan kekerasan di televisi
X1= Frekuensi menonton

X,= Durasi menonton

Y = Perilaku agresif siswa
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Gambar 3.2 adalah gambaran hubungan dengan tigdb@lamdependen
yaitu X Xi.1 dan X, Untuk mencari besarnya hubungan antara X dengafy Y
dengan Y; X dengan Y; dapat menggunakan korelasi sederhana.

Operasional variabel dalam penelitian ini dapaihdil pada tabel 3.1 di

bawabh ini:
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel : : : Skala Data
s i Dimensi Indikator
1 2 3 4
A. Variabel 1. Frekuensi 1. Sering tidaknya siswa menonton Interval
Bebas menonton tayangan kekerasan di televisi.
Tayangan 2. Durasi menonton| 2. Lama tidaknya siswa menggunakan Interval
Kekerasan waktu untuk menonton tayangan
kekerasan di televisi.
B. Variabel . Keagresifan  perkelahian dengan teman sebaya Interval
Terikat (Agressiveness) » penyerangan secara fisik
Perilaku « perlakuan kasar terhadap orang lgin
Agresif e persaingan yang ekstrim
. Ketidakrelgan . tidak patuh Interval
(Noncompliance) | . tjgak disiplin
* membuat keonaran Integval
g e LEELE e merusak barang-barang yang ada
(Destructiveness) . 9 9 yang 4
di sekolah
* merusak barang-barang = miljk
orang lain
Interval
 EamudiBan » suka bertengkar
(Hostility) *  berlaku kejam pada orang lain
* menaruh rasa dendam.
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D. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (A, 2006: 130),
dalam penelitian ini yang menjadi populasi dan kkjenelitian adalah siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berada di Kabuplsliialengka terdiri dari
lima belas SMA negeri dan tujuh SMA swasta dengamah keseluruhan 1.962
siswa.

2. Sampel

Sampel adalah “Sebagian dari jumlah dan karakiteyaing dimiliki oleh
populasi tersebut” Sugiyono (2008: 118). Agar sdmgfeesentatif atau dianggap
dapat mewakili setiap kelompok populasi maka akagurthkan petala
proposional sampel acak berkelompok banyak tapegpdrtionate multistages
cluster sampling). Sampel berkelompok banyak tahap ini digunakarera
sifat/karakteristik kelompok pada populasi cendgraeterogen, populasi terlalu
besar dan peneliti sulit membuat kerangka sampel.

Mengingat keterbatasan peneliti dalam hal waktoage dan dana, maka
dari Sekolah Menengah Atas yang keluar untuk mesjaoiek penelitian adalah
SMAN 1 Maja, SMAN 1 Sukahaji, SMAN 1 Leuwimundin§MAN 1 Jatiwangi,
dan SMA PGRI 1 Majalengka. Terhadap penelitiarpemneliti telah menentukan
jumlah sampel 300 siswa dari 1.962 siswa di Kalarpstajalengka.

Untuk lebih jelasnya mengenai penyebaran angggbalasi dan sampel

penelitian tersebut dapat dilihat dalam gambab8rikut :
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Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4 Wilayah 5
Cikijing Talaga e Sumberjaya Jatiwangi « Panyingkiran
Cingambul Argapura e Leuwimunding Dawuan « Cigasong
Malausma Sukahaji » Palasah Kasokandell < Banjaran
Lemahsugih Sindang » Kertajati Kadipaten | < Majalengka
Bantarujeg Sindangwangi |« Ligung Jatitujuh wetan
Maja Rajagaluh * Majalengka

kulon
Kecamatan Kecamatan Kecamatan Kecamatan Kes:amatan
4 N ] . ) : Majalengka
Maja Sukahaiji Leuwimunding Jatiwangi
Kulon
SMAN 1 SMAN 1 SMAN 1 SMAN 1 SMA PGRI 1
Maja Sukahaji Leuwimunding Jatiwangi Majalengka
Keas XI IPSdi Setiap Sekolah Menengah Atas
60 siswa 60 siswa 60 siswa 60 siswa 60 siswa

Sampel ——»

:

300

Gambar 3.2
Anggota Populas dan Sampel
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E. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian inihglitdh melalui tiga
tahap yaitu:

1. Tahap persiapan yaitu dengan menyusun Kkisi-kisitrungen. Dalam
penyusunan Kisi-kisi instrumen mencakup penjabaeaiabel dan penentuan
jumlah butir pernyataan.

2. Tahap penjajakan yaitu dengan memulai observasi mwagenai informasi
tentang jumlah siswa SMA di Kabupaten Majalengka aaasalah yang
dihadapi sekolah tersebut melalui observasi lamg&ernapangan.

3. Tahap pengajuan izin penelitian, dengan membuait g@rizinan penelitian
kepada instansi terkait sebagai berikut:

a. Langkah pertama penulis mengajukan surat izin pgerekepada Ketua
Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan FPIPS UPI Bgndun

b. Setelah memperoleh surat izin dari Ketua JurusamdiBi&an
Kewarganegaraan FPIPS UPI Bandung dan di rekomikadakepada
Pembantu Dekan 1 FPIPS UPI Bandung untuk mempelest izin
penelitian.

c. Kemudian direkomendasikan kepada Pembantu RekidPll Bandung
untuk memperoleh surat izin untuk dilanjutkan kepd¢epala Kantor
Badan Kesatuan Bangsa, Perlindungan MasyarakaPadlark Kabupaten

Majalengka
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d. Setelah mendapat surat izin rekomendasi dari Kepaator Badan
Kesatuan Bangsa, Perlindungan Masyarakat dan WoKabupaten
Majalengka diteruskan kepada Kepala Polres Kabopdigalengka, dan
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka.

e. Setelah mendapatkan izin dari Kepala Dinas PenalidikKabupaten
Majalengka kemudian meminta izin kepada Kepala SMANMaja,
SMAN 1 Sukahaji, SMAN 1 Leuwimunding, SMAN 1 Jatmg, dan
SMA PGRI 1 Majalengka.

f.. Setelah mendapatkan izin dari Kepala SMA yang Ibglssan kemudian
Kepala SMA memberikan kuasa kepada guru mata patajaendidikan
Kewarganegaraan untuk membantu dalam pelaksanasglitper maka
peneliti pun mulai melakukan penelitian.

4. Tahap pelaksanaan pengumpulan data, yaitu dengayebvee alat pengumpul
data berupa angket.

5. Mengelola dan menganalisis data hasil penelitiagtel8h data terkumpul
selanjutnya dilakukan pengolahan data melalui teteknik statistika.

6. Membuat rangkuman, pembahasan dan membuat kesmipagd penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kulittes ftsil penelitian,
yaitu, kualitas instrumen penelitian, dan kualifzangumpulan data. Kualitas
instrumen penelitian berkenaan dengan validitas realfibilitas instrumen dan

kualitas pengumpulan data berkenaan cara-cara ydigginakan untuk
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mengumpulkan data. Oleh karena itu, instrumen yetah teruji validitas dan

realibilitasnya, belum tentu dapat menghasilkara dgng valid dan reliabel,

apabila instrumen tersebut tidak digunakan secepattdalam pengumpulan

datanya, maka teknik pengumpulan data yang dilakakialah

a)

b)

Angket, yaitu teknik pengumpulan data dengan caeaymbarkan daftar
pertanyaaan pada responden dengan mencantumkanatitgawaban
tentang pengaruh tayangan kekerasan di televisadep perilaku agresif
siswa.

Observasi, yaitu teknik pengambilan data dengaa oca&ngamati secara
langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui dengelas gambaran
tentang kehidupan sosial yang wajar dan sebenaukar diperoleh dengan
metode lain (Nasution, 1992: 122).

Observasi dalam hal ini merupakan teknik pengunmpdita dengan cara,
peneliti melakukan pengamatan langsung ke Polregaldfmka guna
memperoleh informasi mengenai hal-hal yang benkak@angan kenakalan
yang dilakukan oleh pelajar di wilayah Majalengk@ngamatan terhadap
perilaku agresif siswa yang menyimpang di sekadi@m pengumpulan data
jumlah siswa di SMA.

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai abtau variabel berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,astgsotulen, agenda rapat

dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231).
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Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasdapat dipandang sebagai
narasumber untuk memperkuat permasalahan yangitidgerta dapat
mempertegas data hasil angket, dan observasi.

Dokumen-dokumen dalam penelitian ini meliputi pengulan data-data
yang diperoleh dari kepolisian mengenai jumlah katen yang dilakukan
oleh pelajar selama periode tertentu, foto-fota aambar-gambar tentang
keadaan perilaku agresif siswa di sekolah, maupuntdlisan-tulisan yang
di dapat dari internet serta tulisan-tulisan prik@aheliti pada saat penelitian
ini._ berlangsung dan dokumen lainnya yang dianggamtipg dan
berhubungan dengan permasalahan penelitian.

d) Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu teknik penelitian dengaa caempelajari literatur
yakni buku-buku sumber untuk mendapatkan data sifumasi teoritis
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti nmemg@engaruh

tayangan kekerasan di televisi terhadap perilakesigsiswa.

G. Persiapan Pengumpulan Data
1. Penyusunan instrumen penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrurberupa angket yang
mengukur tingkat tayangan kekerasan di televisi ganlaku agresif siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Majalengka

a) Instrumen tayangan kekerasan di televisi
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Instrumen untuk mengukur tingkat tayangan kekersasdalah berupa
angket yang terdiri dari 23 pernyataan.
b) Instrumen perilaku agresif siswa

Instrumen untuk mengukur tingkat perilaku agresdiflah berupa angket
yang terdiri dari 58 pernyataan.

Kedua instrumen tersebut diberikan kepada sampelitian yang telah
diberi instruksi sebelumnya. Instrumen tersebut fhlkemlima alternative
jawaban. Masing-masing jawaban tersebut memilikhi réendiri-sendiri yang
disesuaikan dengan pilihan alternative jawaban yagrgerak dari satu sampai

lima. Sifat item-item dalam angket tersebut ad&&burable, yaitu:

Tabe 3.2
Keterangan Alter natif Jawaban
Alter natif , Kadang- Tidak
Jawaban =Rl =g kadang JETEg, Pernah
Positif 5 4 3 2 1

2. Pengujian Instrumen Penelitian
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengukur sejam@na instrumen
penelitian dapat mengungkap dengan tepat gejasdaggpng akan diukur dan
instrumen tersebut dapat menunjukkan dengan sebenagejala yang akan
diukur, baik untuk instrumen tayangan kekerasantetevisi maupun untuk
instrumen perilaku agresif siswa. Uji coba instramm@ dilakukan pada tanggal
17 Februari 2011 kepada 35 siswa kelas XI IPS diASML Sumberjaya

kemudian data tersebut diolah dengan menggunakatudrasoftware SPSS
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(Satistical Package for the social sciencies) Versi 15.0 untuk dilakukan uji
validitas dan reliabilitasnya.
a) Uji validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank@ihdcevalidan atau
kesahihan dari suatu instrumen. Sebuah instrunieatian valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengunglkasp dari variabel yang
diteliti secara tepat (Arikunto, 2006: 168).

Tujuan dilakukannya uji validitas ialah untuk mejukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan instrumen yang akan digumadalam penelitian.
Validitas adalah indeks yang menunujukkan ketep&isesuaian atau kecocokan
instrumen penelitian. Sebuah item dikatakan vakd jtem tersebut memiliki
dukungan yang besar terhadap skor dari item total.

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dalasma tahap, yaitu tahap
uji validitas isi dan tahap uji validitas konstrullji validitas isi merupakan
pengujian validitas instrumen terhadap isi instrom@ng dilakukan melalui
analisis rasional atau melalwiofessional judgement.

Setelah dilakukan uji validitas isi olehprofessional judgement, maka
tahap selanjutnya dilakukan uji validitas konstuktuk melihat sejauh mana
instrumen tersebut mengungkap suatu konstruk ileg@aing hendak diukur. Uji
validitas konstruk ini dilakukan dengan cara memglasikan skor setiap item
dengan skor total item yang dilakukan dengan memgikan korelasproduct

moment dan perhitungannya dilakukan dengan menggunakatudrasoftware



60

SPSS Versi 15.0 Adapun rumus korelgsbduct moment yang digunakan ialah

sebagai berikut:

NIXY - EX)EY)
J[Nzxz —EXINEY? = (EY)?]

rxy =

(Arikunto, 2006: 170)

Keterangan:

r Koefisien korelasi yang di cari

n Jumlah responden

Y. XY = Jumlah skor variabel x dan y yang dikalikan

»X = Jumlah skor item
»Y = Jumlah skor total (seluruh item)

¥ X? = Jumlah skor variabel x yang di kuadratkan
Yy? = Jumlah skor variabel y yang dikuadratkan

Keputusan pengujian validitas item instrumen, dda&bagai berikut:

1. Nilai riwung dibandingkan denganage; dengan dk= n-2 taraf signifikansi

0=0,05

2. Iltem pertanyaan-pertanyaan keusioner penelitiamtalan valid jika

Miwngl€bih besar atau sama dengadd(Mhiung™ labe)

3. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaatak&n tidak valid

jika rhitung lebih kecil dari gpei( Mitung< Tabe)
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4. Berdasarkan kuesioner yang diuji terhadap 35 refgoaengan tingkat
signifikansi 5 % (0,05) dan derajat kebebasan &lglah n-2 (35-2=33),
maka didapat nilaidheisebesar 0,344.

1) ValiditasInstrumen Tayangan Kekerasan di Televisi

Berdasarkan perhitungan uji validitas yang teldiakdkan terhadap 23
item dalam instrumen tayangan kekerasan di teled&igan menggunakan
bantuansoftware SPSS Versi 15.0 di peroleh hasil yang menunjukkanwia
hanya 19 item saja yang valid.

Item-item yang valid selanjutnya akan digunakanaal instrumen
penelitian yang sebenarnya, sedangkan item-iteng yidak valid akan dihapus
dan tidak akan dipergunakan kembali dalam instrunpenelitian yang
sebenarnya karena tidak mampu mengukur apa yaaguselya diukur.

2) ValiditasInstrumen Perilaku Agresif Siswa

Berdasarkan perhitungan uji validitas yang teldakdkan terhadap 36
item dalam instrumen perilaku agresif siswa dengagnggunakan bantuan
software SPSS Versi 15.0 diperoleh hasil yang menunjukkdmvbahanya 31
item saja yang valid. ltem-item yang valid selamyat akan digunakan dalam
instrumen panelitian yang sebenarnya, sedangkamitiéan yang tidak valid akan
dihapus dan tidak dipergunakan kembali dalam instru penelitian yang
sebenarnya karena tidak mampu mengukur apa yaaguselya diukur.

b) Uji Reliabilitas
Relibialitas ialah indeks yang menunjukkan sejawmnaninstrumen dapat

dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu instrumeatddikatakan reliabel jika
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instrumen tersebut dapat dipakai dua kali atathlebtuk mengukur gejala yang
sama dengan hasil pengukuran yang relatif konskaikunto, 2006: 178). Uji
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggkm rumusAlpha Cronbach
yang dihitung dengan menggunakan bantsaitware SPSS Versi 15.0. Adapun

rumusAlpa Cronbach adalah sebagai berikut.

|k 1 Y 0”
= e [

Keterangan:
i . Reliabilitas Instrumen
k : Banyak Soal

Yop? : Jumlah Varians Butir

61> : Varians Total

Pengujian reliabilitas intrumen dilakukan terhadpresponden dengan
tingkat signifikansinya 5% dan derajat kebebasahk) (d-2=33. Dengan
menggunakan alat bansoftware SPSSVersi 15.0Q diketahui bahwa semua item
pada semua variable reliabel, hal ini dikarenakdai rCroanbach Alpa (C,
hitung) masing-masing variabel lebih besar dibandingkangadenkoefisien
Croanbach Alpa (C, minimal) yang bernilai 0,70.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan bahwaahel yang
memiliki nilai reliabelitas tertinggi adalah peklaagresif siswa ghitung sebesar
0,950 sedangkan tayangan kekerasan di televisi likemlai C, hitung sebesar

0,923.
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H. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dalam suatu penelitian adalahngessikali dan mutlak
diperlukan. Pengolahan data ini harus dilakukamlsed melakukan analisis data
untuk keperluan pendeskripsian variabel dan peagujipotesis yang bertujuan
untuk mengolah data dari hasil pengukuran menjatéi gang dapat memberikan
arah untuk pengkajian lebih lanjut. Kegiatan datamalisis data adalah:
1. Verifikasi Data
Verifikasi data dilakukan untuk menyeleksi data ggamemadai untuk
diolah. Tahap seleksi data adalah sebagai berikut:
1) Mengecek apakah inventori sudah terkumpul.
2) Mengecek apakah inventori yang telah terkumpul wdifa oleh
responden sesuai dengan petunjuk pengisian. Unt@ngetahui

karakteristik responden digunakan rumus persesesagai berikut:

n
% =N X100
Dimana:
n = nilai yang diperoleh
N = jumlah seluruh nilai

100 = konstanta
3) Mengecek apakah semua inventori tidak ada yangkratau bagian
yang hilang dan dapat diolah.
2. Tabulasi Data
Tabulasi data merupakan langkah yang dilakukankunterekap semua

yang diperoleh dari responden ke dalam sebuah, tedeludian dilakukan
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perhitungan sesuai dengan kebutuhan analisis seigaj Jumlah angket
yang terkumpul harus sesuai dengan jumlah angket gesebarkan.

3. Analisis Data
Setelah seluruh data di rekap pada tabel, selam@judata tersebut dianalisis
dengan menggunakan teknik persentase untuk merepegambaran umum
mengenai masing-masing aspek dan indikator padasedriabel.

4. Uji Korelasi

a. Uji Normalitas

Syarat pertama untuk melakukan analisis regresiahdaormalitas,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Triton (2005'&ja sampel hendaknya
memenuhi persyaratan distribusi normal”. Data yarepgandung data ekstrim
biasanya tidak memenuhi asumsi normalitas. Suatdehr@gresi memiliki data
berdistribusi normal apabila sebaran datanya &drléisekitar garis diagonal pada
normal probability plot yaitu dari kiri bawah ke kanan atas. Adapun untuk

pengolahan data dapat dilakukan dengan bantuangon&SS 15 for windows.

b. Uji Korelas

Uji korelasi adalah rumus statistik yang digunakartuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas X (tayangan kekerdsatelevisi) dengan
variabel terikat Y (perilaku agresif siswa), selgagdiketahui seberapa besar
hubungan variabel X terhadap variabel Y. Rumusl&siproduct moment dipilih

karena skala data dalam penelitian ini adalahvater
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Perhitungan menggunakan rumus korgbasduct moment yaitu:

NXXY - ZXNQAY)

rxy =
J[NZXZ -~ EXNNEY?2 - (EV)?

Keterangan:

r = Koefisien korelasi yang di cari

n = Jumlah responden

Y XY = Jumlah skor variabel x dan y yang dikalikan
Y X = Jumlah skor item

> Y = Jumlah skor total (seluruh item)

¥ X* = Jumlah skor variabel x yang di kuadratkan
Yy? = Jumlah skor variabel y yang dikuadratkan
Besarnya hubungan kedua variabel dapat diketahtdabarkan skala

Guilford (Sugiyono, 2008: 257).

Tabel 3.3

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Indeks Hubungan KriteriaKorelas
0 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 - 1,000 Sangat kuat

Nilai koefisisen korelasi yang diperoleh nanti aktarletak antara -
1<0<+1, nilai r yang bertanda positif menunjukkan kaselantara X dan Y positif
sedangkan nilai r yang bertanda negative menunjukicaelasi antara X dan Y

negative. Semakin jauh dari nol dan mendekati duhgan tersebut semakin erat
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dalam hubungan negative dan semakin jauh dariaingendekati +1 hubungan

tersebut semakin erat dalam hubungan positif.

c. Uji Regresi Linier Berganda

Teknik analisis regresi yang digunakan dalam pgaelini adalah regresi
linear berganda. Menurut Asep Hermawan (2005:22Qjesi linear berganda,
merupakan suatu model statistik yang sesuai jikaatah penelitian mencakup
satu variabel terikatdgpendent) yang berskala pengukuran metrik (interval atau
rasio), yang diduga dapat diprediksi oleh varialzlabel independent yang
berskala pengukuran metrik (interval atau rasio).

Analisis regresi digunakan bila peneliti bermaksadin mengetahui
kondisi diwaktu yang akan datang dengan suatu dasalaan sekarang atau ingin
melihat kondisi waktu lalu dengan dasar keadaararsely dimana sifat ini
merupakan prediksi atau perkiraan (Suliyanto, 208%). Arti kata prediksi
bukanlah merupakan hal yang pasti tetapi merupaka@atu keadaan yang
mendekati kebenaran. Dampak dari penggunaan anedigiesi dapat digunakan
untuk memutuskan apakah naik dan menurunya varialeglenden dapat
dilakukan melalui menaikan dan menurunkan keadaambel independen atau
untuk meningkatkan keadaan variabel dependen dadakukan dengan
meningkatkan variabel independen dan sebaliknygiySnoo, 2008:204).

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, anakariabel yang
dianalisis adalah variabel independen vyaitu tayangeskerasan di televisi (X)

yang terdiri dari frekuensi dan durasi, sedangkamiabel dependen adalah
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perilaku agresif siswa (Y). Untuk bisa membuat riamamelalui regresi, maka
data setiap variabel harus tersedia. Berdasarkantdgpeneliti harus menemukan

persamaan regresi berganda melalui perhitungamaeberikut:

Y=a+bX1.1l+bX12%€

Sumber: Sugiyono (2008:227)

Keterangan :
a =Y, jikaX=0
b = Angka arah atau koefisien regresi

X114, X152, = Variabel penyebab (= frekuensi), dan (X>= durasi)

d Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan data interval setelamggenakan data
ordinal seperti dijelaskan dalam operasionalisaamiiabel sebelumnya, maka
setelah data penelitian berskala interval selapguakan ditentukan pasangan data
variabel independen dari semua sampel penelitigrotekis yang diajukan yaitu
perilaku agresif siswa (Y).
Hipotesis tersebut digambarkan sebagai berikut:

€

Gambar 3.3
Struktur Kausal X dan'Y
Keterangan :
X : variabel tayangan kekerasan di televisi
Y : variabel tayangan kekerasan di televisi
€ - residu (variabel lain diluar variabel X yangengaruh) ke arah

variabel
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Pengujian hipotesis menggunakan regresi bergandagkikpkan oleh
Sugiyono (2008:277) adalah bertujuan untuk dapatnganalisis bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (krit@rjubila dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor prediktor dimaasi (naik turunnya
nilainya).

Analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumiariabel independen
minimal dua atau lebih. Menerjemahkan kedalam Izgd@eisub hipotesis yang
menyatakan pengaruh sub variabel independen yalmg pdgominan terhadap

variabel dependen. Lebih jelasnya dapat dilihaagadmbar 3.3 berikut.

€

X1.1 \ l

Y
xi2

Gambar 3.4
Sub Struktur

Rumus pengaruh langsung

I:)y(xl.l, x1.2) - I:’y(xl.l, x1.2)

Menghitung pengaruh variabel laig) (

_ 2
P ygl—\/l— RY(X 1.1,X 1.2)
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1) Pengujian secara simultan
Pengujian hipotesis secara simultan dengan menggonaji F, yaitu
dengan menggunkan rumus (Sudjana, 1997:369)
2
R//
E K

Ca-RY(N-k-1)

Keterangan
R =Nilai korelasi
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah sampel
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesisgy@diajukan adalah :

Jika Fiung < Rabel, maka H diterima dan Ha ditolak

Jika Fhitung> Rabel, maka H, ditolak dan Haiterima

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebeblgar?) serta pada uiji
satu pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara stati$tijgotesis yang akan diuji dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau pamolapotesis dapat ditulis
sebagai berikut:

Ho : bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yargniSkan antara tayangan
kekerasan di televisi dengan perilaku agresif sis@&e@kolah
Menengah Atas di Kabupaten Majalengka.

Ha: bi# 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antayangan kekerasan di
televisi dengan perilaku agresif siswa Sekolah Mgal Atas di

Kabupaten Majalengka.
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Besarnya pengaruh X terhadap Y, dihitung dengargmerakan rumus

KD = r’x 100%

Keterangan
r = Dicari dengan rumuygroduct moment

2) Pengujian secara parsial

Pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunkéa, yaitu sebagai

berikut:
n-2
t=r >
1=r
uthana, 1997:62)
Keterangan:

r = Nilai korelasi
n. = Jumlah responden
r’ = Besarnya pengaruh
Pengujian Hipotesis yang akan di uji dalam rangk@ngambilan
keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis padgujian parsial dapat
ditulis sebagai berikut:

Ho : bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yarmgniSkan antara frekuensi
menonton tayangan kekerasan di televisi dengarakeriagresif
siswa Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Majalengka

Ha : bi# 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan anteekuensi menonton
tayangan kekerasan di televisi dengan perilakus#giswa Sekolah
Menengah Atas di Kabupaten Majalengka.

Jikat >t » Maka H ditolak dan Haiterima

hitung
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Ho : bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yamgnifkan antara durasi
menonton tayangan kekerasan di televisi denganakeriagresif
siswa Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Majalengka

Ha : bi# 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antiurasi menonton
tayangan kekerasan di televisi dengan perilakuséggiswa Sekolah
Menengah Atas di Kabupaten Majalengka.

Jikat >t e - Maka I5|ditolak dan H diterima.

hitung



